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Abstract. The study aimed at finding out the EM4 fermented chicken manure dosage, the concentration of cow biourine, 

and the interaction between the two which gave the best growth and yield of Japanese spinach were carried out in 

Candikuning Village, Baturiti District, Tabanan Regency, at altitude of 1,500 m asl. The trial lasted 45 days, starting 

from Mid April - May 2019, using a Randomized Group Design (RBD), consisting of two factors. The first factor is the 

chicken manure dose EM-4 fermented (A), with 4 levels, namely: (A0) without chicken manure (control), (A1) chicken 

manure dose of 10 tons.ha-1 or 480 grams / plot, (A2) chicken manure dose of 20 ton.ha-1 or 960 gram / plot, and (A3) 

chicken manure dose of 30 ton.ha-1 or 1440 gram / plot. The second factor is the concentration of bovine biourine (B), 

with 4 levels, namely: (B0) without bovine biourine (control), (B1) concentration of 100 ml.l-1 bovine biourine solution 

or 10%, (B2) 200 ml bovine biourine concentration. l-1 solution or 20%, (B3) 300 ml.l-1 concentration of beef biourine 

solution or 30%. The results of the analysis showed that the EM4 fermented chicken manure had a significant effect on 

almost all variables observed, except plant height per plant aged 17 days and oven dry weight of leaves per plant. The 

EM4 fermented chicken manure dose of 20 ton.ha-1 gave the highest total wet weight per plant, which was 228.74 g 

and the highest total oven dry weight per plant, ie 115.37 g. The optimal dose of fermented chicken manure EM-4 is 

18.40 ton.ha-1 with a total oven dry weight per plant maximum = 135.21 g. The concentration of 200 ml.l-1 biourine 

cattle gave the highest total wet weight per plant, which was 238.01 g and the highest total oven dry weight, which was 

121.51 g. The optimal concentration of beef biourine is 176.69 ml.l-1 with a total oven dry weight per plant maximum = 

135.44 g. The interaction between EM4 fermented chicken manure doses and cattle biourine concentration only 

significantly affected the number of leaves per plant aged 45 days. 

Keywords. Chicken manure, Biourine cow, Japanese spinach 

Abstrak. Penelitian yang betujuan untuk mengetahui dosis pupuk kandang ayam difermentasi EM4, konsentrasi 

biourine sapi, dan interaksi antara keduanya yang memberikan pertumbuhan dan hasil bayam Jepang terbaik telah 

dilakukan di Desa Candikuning, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, pada ketinggian tempat  1.500 m dpl. 

Percobaan berlangsung selama 45 hari, mulai dari Pertengahan April – Mei 2019, menggunaan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), terdiri dari dua faktor.  Faktor pertama dosis pupuk kandang kandang ayam difermentasi EM-4 (A), 

dengan 4 taraf yaitu : (A0) tanpa pupuk kandang ayam (kontrol), (A1) pupuk kandang ayam dosis 10 ton.ha-1 atau 480 

gram/petak, (A2) pupuk kandang ayam dosis 20 ton.ha-1 atau 960 gram/petak, dan (A3) pupuk kandang ayam dosis 30 

ton.ha-1 atau 1440 gram/petak. Faktor kedua kensentrasi biourine sapi (B), dengan 4 taraf yaitu : (B0) tanpa biourine 

sapi (kontrol), (B1) konsentrasi biourine sapi 100 ml.l-1 larutan atau 10%, (B2) konsentrasi biourine sapi 200 ml.l-1 

larutan atau 20%, (B3) konsentrasi biourine sapi 300 ml.l-1 larutan atau 30%.  Hasil analisis ragam menunjukan dosis 

pupuk kandang ayam yang difermentasi EM4 berpengaruh nyata sampai sangat nyata terhadap hampir semua variabel 

yang diamati, kecuali tinggi tanaman per tanaman umur 17 hst dan berat kering oven daun per tanaman. Dosis pupuk 

kandang ayam yang difermentasi EM4 20 ton.ha-1 memberikan  berat basah total per tanaman tertinggi, yaitu 228,74 g 

dan berat kering oven total per tanaman tertinggi, yaitu 115,37 g. Dosis optimal pupuk kandang ayam yang difermentasi 

EM-4 yaitu18,40 ton.ha-1 dengan berat kering oven total per tanaman maksimum =  135,21 g. Konsentrasi biourine sapi 

200 ml.l-1 larutan memberikan berat basah total per tanaman tertinggi, yaitu 238,01 g   dan berat kering oven total 

tertinggi, yaitu 121,51 g. Konsentrasi optimal biourine sapi yaitu 176,69 ml.l-1 dengan berat kering oven total per 

tanaman maksimum = 135,44 g. Interaksi antara dosis pupuk kandang ayam yang difermentasi EM4 dan konsentrasi 

biourine sapi hanya berpengaruh nyata terhadap jumlah daun per tanaman umur 45 hst. 

Kata kunci: Pupuk kandang ayam, Biourine sapi, Bayam jepang 

 

 

PENDAHULUAN 

 (Spinacia oleracea L.) merupakan 

salah satu jenis sayuran yang umur panennya 

singkat dan cukup digemari oleh masyarakat. 

Salah satu jenis bayam tersebut adalah bayam 

Jepang. Tanaman ini memiliki beberapa 

keunggulan dibanding jenis bayam lainnya 

karena mengandung lemak jenuh lebih 

rendah, yaitu 0,10 g per 100 g daun; gula 

lebih rendah, yaitu 0,40 g per 100 g; dan 

memiliki nutrisi lebih tinggi, seperti Natrium 

mencapai 79 mg, Kalium mencapai 558 mg, 

Vitamin A sekitar 9.377 IU, dan Vitamin C 

sekitar 28,10 mg dibanding bayam lokal 
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(Fatimah, 2009; Suwardi, 2011; Anonim, 

2019). Kondisi ini menyebabkan bayam 

Jepang memiliki nilai ekonomis cukup tinggi. 

Harga di tingkat petani mencapai Rp. 15.000,-

/kg hingga Rp. 20.000,-/kg, dan harga di 

supermarket dapat mencapai Rp. 50.000,-/kg. 

Meskipun bayam Jepang memiliki 

nilai ekonomis cukup tinggi, namun karena 

merupakan jenis tanaman baru yang 

dikembangkan di Indonesia dan daerah 

adaptasinya terbatas pada dataran tinggi 

dengan ketinggian > 700 m dpl, maka luas 

areal tanam dan produksinya masih sangat 

terbatas. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan produksi tanaman bayam 

Jepang melalui teknik budidaya adalah 

melalui pemupukan yang bermaksud 

meningkatkan produktivitas tanah dengan 

penyediaan nutrisi tanaman (Rukmana, 2005). 

Bayam Jepang dapat dibudidayakan 

secara intensif dengan menggunakan berbagai 

input, seperti pupuk anorganik dan pestisida 

sintetik secara maksimal. Namun dapat pula 

dibudidaya dengan teknologi sederhana, 

menggunakan input yang lebih ramah 

lingkungan. Input yang lebih ramah 

lingkungan dimaksud  dapat berupa pupuk 

organik, pupuk hayati, pestisida organik atau 

pestisida nabati, dan berbagai jenis input yang 

degradabel lainnya. Budidaya bayam Jepang 

secara organik cukup menjanjikan keuntungan 

bagi petani karena biaya produksi menjadi 

lebih rendah dan produk yang dihasilkan 

dapat memasuki pasar-pasar tertentu yang 

lebih menyukai produk organik. 

Pengembangan bayam Jepang secara organik 

sesuai dengan perkembangan masyarakat saat 

ini yang lebih peduli dengan kesehatan dan 

sejalan dengan slogan back to nature di era 

abad 21 dan modern seperti sekarang ini. 

Menurut Sutanto (2012), penggunaan pupuk 

anorganik dapat meningkatkan produktivitas 

tanah dalam jangka pendek, tetapi dapat 

merusak struktur tanah dan menurunkan 

produktivitas tanaman dalam jangka panjang. 

Pupuk organik merupakan  pupuk 

yang berperan meningkatkan aktivitas biologi, 

kimia, dan  fisik tanah sehingga tanah menjadi 

subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman. 

Saat ini sebagian besar petani masih 

tergantung pada pupuk anorganik karena 

mengandung beberapa unsur hara dalam 

jumlah yang banyak,padahal jikapupuk 

anorganik digunakan secara terus-menerus 

akan    menimbulkan dampak negatif terhadap 

kondisi tanah (Indriani, 2004).  

Pupuk organik ada beberapa jenis, 

berbentuk padat maupun cair. Pupuk organik 

padat antara lain berupa pupuk kandang. 

Sedangkan pupuk organik cair antara lain 

berupa biourine.  Pupuk kandang juga cukup 

beragam jenisnya, salah satunya adalah 

pupuk kandang ayam. Demikian halnya 

dengan biourine, salah satu jenis biourine 

yang cukup dikenal dikalangan petani adalah 

biourine sapi.  Pupuk organik yang berasal 

dari ternak hewan antara lain untuk 

menambahkan unsur hara dalam tanah, 

menambahkan humus atau bahan organik 

tanah, memperbaiki kehidupan jasad renik 

tanah dan meningkatkan kemampuan tanah 

mengikat air (Setyamidjaja, 1986). Pupuk 

kandangayam akan memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah. Kondisi ini akan 

menunjang budidaya sayuran bayam Jepang 

yang memerlukan tanah gembur, subur dan 

mengandung bahan organik, sehingga akar 

dapat tumbuh dengan baik (Subhan, 1989). 

Pemberian pupuk kandang ayam 

pada tanaman bayam Jepang dapat dilakukan 

setelah pupuk mengalami dekomposisi atau 

difermentasi dengan baik atau telah 

mengalami penyimpanan selama2 – 3 bulan, 

dengan dosis 10 – 30 ton.ha-1 (Wibowo, 

1995). Hasil penelitian Punuindoong dkk. 

(2017)  menunjukan bahwa pemberian pupuk 

kandang ayam dengan dosis 20 ton.ha-1, 

memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi. Ini terlihat 

dari tingginya berat kering oven per tanaman 

yaitu 5,79 g atau meningkat 58,55% bila 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk 

kandang ayam yaitu2,40 g. Sari dkk. (2016) 

menunjukan bahwa pemberian pupuk 

kandang ayam dengan dosis 20 ton.ha-1, 

menghasilkan berat kering oven per tanaman 

kubis yaitu72,18 g atau meningkat 87,48% 

bila dibandingkan dengan perlakuan 

tanpapupuk kandang ayam yaitu 38,50 g. 

Selanjutnya hasil penelitian Habibi dkk. 
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(2015) menunjukan bahwa pemberian pupuk 

kompos dengan dosis 20 ton.ha-1, 

menghasilkan berat basah berangkasan per 

tanaman sawi yaitu169,52 g atau meningkat 

47,79% bila dibandingkan dengan perlakuan 

tanpa pupuk kompos yaitu114,70 g. 

Sebagaimana telah disebutkan pada 

alenia diatas, salah satu jenis biourine adalah 

biourine sapi. Kelebihan  biourine sapi adalah  

unsur  hara  yang  terdapat didalamnya lebih 

mudah diserap tanaman (Murbandono, 1990). 

Pemberian biourine sapi juga harus 

memperhatikan dosis yang diaplikasikan 

terhadap tanaman. Kelebihan dosis biourine 

dapat mengakibatkan timbulnya gejala 

kelayuan pada tanaman (Rahmidan Jumiati, 

2007). 

Biourine sapi merupakan urine 

sapiyang sebelumnya telah melalui proses 

fermentasi dengan melibatkan peran 

mikroorganisme. Fermentasi merupakan 

aktivitas mikroorganisme baik aerob maupun 

anaerob yang mampu mengubah atau 

mentransformasikan senyawa kimia ke subtrat 

organik. Fermentasi dapat terjadi karena 

adanya aktivitas mikroorganisme (Rahman 

dkk., 1989).  

Aplikasi biourine sapi berbeda 

dengan pupuk organik padat. Biourine sapi 

diaplikasikan pada tanaman setelah tanaman 

tumbuh, karena pada saat masa pertumbuhan 

dan perkembang biakan tanaman banyak 

membutuh kannutrisi (Sutari, 2010). 

Keunggulan biourine sapi sebagai sumber 

hara bagi tanaman telah dibuktikan dalam 

percobaan lapang. Beberapa hasil penelitian 

menunjukan penggunaan biourine sapi 

berdampak positif terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman. 

Hasil penelitian Rizki, dkk. (2014) 

menunjukan bahwa penggunaan biourine sapi 

dengan konsentrasi 200 ml.l-1larutanatau 20% 

rata-rata memberikan hasil jumlah daun sawi 

hijau tertinggi yaitu 12,65 helai atau secara 

nyata lebih tinggi 68,67%, jika dibandingkan 

dengan tanpa konsentrasi biourine sapi 

menghasilkan jumlah daun terendah yaitu7,50 

helai. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Percobaan ini dilaksanakan di Desa 

Candikuning, Kecamatan Baturiti, Kabupaten 

Tabanan, dengan ketinggian tempat 1.500 m 

di atas permukaan laut. Percobaan ini 

berlangsung selama 45 hari mulai dari 

pertengahan April – Mei 2019. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

percobaan ini meliputi: benih Bayam Jepang 

hibrida Arlite, pupuk kandang ayam yang 

sudah difermentasi dengan EM4, biourine 

sapi, mulsa, plastik transparan. Sedangkan 

alat-alat yang digunakan meliputi: cangkul, 

penggaris, meteran, gelas ukur, handsprayer, 

timbangan digital, kawat, pisau, ember 

plastik, label, alat tulis kantor dan kamera. 

Percobaan ini menggunakan 

percobaan faktorial dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK). Perlakuan yang dicoba 

terdiri dari dua faktor yaitu Faktor pertama 

pupuk kandang kandang ayam difermentasi 

EM4 (A), dengan 4 taraf yaitu : 

A0 : tanpa pupuk kandang ayam 

(kontrol) 

A1 : pupuk kandang ayam dosis 10 

ton.ha-1 atau 480 gram/petak 

A2 : pupuk kandang ayam dosis 20 

ton.ha-1 atau 960 gram/petak 

A3 : pupuk kandang ayam dosis 30 

ton.ha-1 atau 1440 gram/petak 

Faktor kedua kensentrasi biourine sapi (B), 

dengan 4 taraf yaitu : 

B0 : tanpa biourine sapi (kontrol)  

B1 : konsentrasi biourine sapi 100 

ml.l-1 larutan atau 10% 

B2 : konsentrasi biourine sapi 200 

ml.l-1 larutan atau 20% 

B3 : konsentrasi biourine sapi 300 

ml.l-1 larutan atau 30% 

Seluruh perlakuan dikombinasikan sehingga 

keseluruhan terdapat 16 kombinasi perlakuan. 

Masing-masing kombinasi perlakuan diulang 

3 kali, satu petak perlakuan terdapat 9 

tanaman, sehingga seluruhnya berjumlah 432 

tanaman. variabel yang diamati dalam 

percobaan ini adalah: 1) tinggi tanaman per 

tanaman (cm); 2) jumlah daun per tanaman 

(helai); 3) berat basah daun per tanaman (g); 

4) berat basah akar per tanaman (g); 5) berat 

basah total per tanaman (kg); 6) berat kering 

oven daun per tanaman (g); 7) berat kering 
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oven akar per tanaman (g); 8) berat kering 

oven total per tanaman (g) 

Data hasil penelitian ini dianalisis secara 

statistika sesuai dengan rancangan yang 

digunakan, yaitu Rancangan Acak Kelompok 

(RAK). Apabila antara perlakuan menunjukan 

perbedaan yang nyata atau sangat nyata, maka 

dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5%. 

Apabila pengaruh interaksi berpengaruh nyata 

atau sangat nyata dilanjutkan dengan uji 

Duncan Multiple Range Test pada taraf 5% 

(Hanafiah, 2001). 

HASIL  
Perlakuan konsentrasi biourine sapi 

berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap 

tinggi tanaman per tanaman umur 45 hst, 38 

hst, jumlah daun per tanaman umur 45 hst, 38 

hst dan berat kering oven akar  per tanaman. 

Perlakuan konsentrasi biourine sapi 

berpengaruh nyata (p<0,05) tehadap tinggi 

tanaman umur 31 hst, jumlah daun per 

tanaman umur 31 hst, 17 hst, berat basah daun 

per tanaman, berat basah total per tanaman, 

berat kering oven daun per tanaman, dan berat 

kering oven total per tanaman. Namun 

berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap 

variabel lainnya. 

Tabel 1. Signifikansi pengaruh 

perlakuan dosis pupuk kandang ayam 

yang difermentasi EM4 dan konsentrasi 

biourine sapi tehadap pertumbuhan dan 

hasil bayam jepang organik 

 

Keterangan: A : pupuk ayam yang 

difermentasi EM4; B : konsentrasi 

biourine sapi ; AB : interaksi pupuk 

ayam yang difermentasi EM4dan 

konsentrasi biourine sapi ; NS : 

berpengaruh tidak nyata (p>0,05) ; * : 

berpengaruh nyata (p<0,05) ; ** : 

berpengaruh sangat nyata (p<0,01). 

 
Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi 

tanaman per tanaman karena pengaruh dosis 

pupuk kandang ayam yang difermentasi EM4 

Tabel 2. Pengaruh perlakuan 

dosispupuk kandang ayam yang 

difermentasi EM4 dan konsentrasi 

biourine sapi terhadap tinggi tanaman 

per tanaman 

A B AB

1 Tinggi tanaman per tanaman (cm)

Pada umur 17 hst NS NS NS

Pada umur 24 hst * NS NS

Pada umur 31 hst * * NS

Pada umur 38 hst ** ** NS

Pada umur 45 hst ** ** NS

2. Jumlah daun per tanaman (helai)

Pada umur 17 hst ** * NS

Pada umur 24 hst ** NS NS

Pada umur 31 hst * * NS

Pada umur 38 hst ** ** NS

Pada umur 45 hst ** ** *

3. Berat basah daun per tanaman (g) * * NS

4. Berat basah akar per tanaman (g) ** NS NS

5. Berat basah total per tanaman (g) * * NS

6. Berat kering oven daun per tanaman (g) NS * NS

7. Berat kering oven akar per tanaman (g) ** ** NS

8. Berat kering oven total per tanaman (g) * * NS

No. Variabel
Perlakuan
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Keterangan: Angka-angka yang 

diikuti oleh huruf yang sama pada 

perlakuan dan variabel yang sama 

menunjukan perbedaan yang tidak nyata 

pada uji BNT 0,05 

 
Gambar 2. Grafik pertumbuhan tinggi 

tanaman per tanaman karena pengaruh 

konsentrasi biourine sapi 

 

Gambar 3. Grafik pertumbuhan 

jumlah daun per tanaman karena 

pengaruh dosis pupuk kandang ayam 

yang difermentasi EM4 

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan 

Dosis Pupuk Kandang Ayam yang 

Difermentasi EM4dan Konsentrasi 

Biourine Sapi terhadap Jumlah Daun 

Per tanaman 

 

Keterangan: Angka-angka yang 

diikuti oleh huruf yang sama pada 

perlakuan dan variabel yang sama 

menunjukan perbedaan yang tidak nyata 

pada uji BNT 0,05 

 

Tabel 4.Kombinasi antara dosis pupuk 

kandang ayam yang difermentasi EM4 

dan konsentrasi biourine sapi terhadap 

jumlah daun per tanaman 

 

Keterangan: Angka-angka dengan 

huruf yang sama pada perlakuan dan 

variabel yang sama adalah berbeda tidak 

nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan 

(DMRT) 0,05 

Tabel 5. Pengaruh perlakuan 

dosispupuk kandang ayam 

yang difermentasi EM4 dan 

konsentrasi biourine sapi 

terhadap berat basah daun per 

tanaman, berat basah akar per 

tanaman, berat basah total per 

tanaman 

17 24 31 38 45

Dosis Pupuk Kandang Ayam (A)

Kontrol (A₀) 10,30 14,73a 18,05a 21,92a 28,39a

Dosis 10 ton.ha-¹ atau 480 gram/petak (A₁) 11,10 15,21a 19,14a 24,01b 29,99a

Dosis 20 ton.ha-1 atau 960 gram/petak (A₂) 12,26 17,00b 20,54b 25,17b 32,39b

Dosis 30 ton.ha-1 atau 1440 gram/petak (A₃) 11,10 16,67b 19,98a 24,16b 29,79a

BNT 5% NS 1,56 1,70 1,44 2,03

Konsentrasi Biourine (B)

Kontrol (B₀) 10,30 14,61 18,19a 22,33a 28,00a

Konsentrasi biourine sapi 100 ml.l-1 air atau 10% (B₁) 11,10 15,96 18,88a 23,32a 29,60a

Konsentrasi biourine sapi 200 ml.l-1 air atau 20% (B₂) 12,01 16,75 20,84b 26,08b 32,70b

Konsentrasi biourine sapi 300 ml.l-1 air atau 30% (B₃) 11,35 16,29 19,81a 23,52a 30,26a

BNT 5% NS NS 1,70 1,44 2,03

Perlakuan
Tinggi tanaman per tanaman (cm) pada umur (hst)

17 24 31 38 45

Dosis Pupuk Kandang Ayam (A)

Kontrol (A₀) 6,20a 16,76a 25,31a 31,72a 34,41a

Dosis 10 ton.ha-¹ atau 480 gram/petak (A₁) 7,09a 17,56a 26,16a 32,70a 36,12a

Dosis 20 ton.ha-1 atau 960 gram/petak (A₂) 8,11b 20,77b 29,32b 34,92b 38,87b

Dosis 30 ton.ha-1 atau 1440 gram/petak (A₃) 6,91a 17,45a 27,99a 32,74a 36,53a

BNT 5% 1,28 NS 2,09 1,57 2,66

Konsentrasi Biourine (B)

Kontrol (B₀) 6,01a 15,74a 24,29a 30,00a 32,33a

Konsentrasi biourine sapi 100 ml.l-1 air atau 10% (B₁) 6,51a 17,01b 26,25a 32,51b 37,26b

Konsentrasi biourine sapi 200 ml.l-1 air atau 20% (B₂) 8,41c 21,25c 30,04c 35,59c 38,95c

Konsentrasi biourine sapi 300 ml.l-1 air atau 30% (B₃) 7,38b 18,55b 28,19b 33,97b 37,40b

BNT 5% 1,28 3,10 2,09 1,57 2,66

Perlakuan
Jumlah daun per tanaman (helai) pada umur (hst)

PLK

A₀ 26,37 a 33,32 b 33,08 b 34,10 b 30,00 b

A₁ 30,32 b 31,34 b 35,80 c 33,33 b 32,51 b

A₂ 33,65 b 34,46 b 37,10 c 34,48 b 35,59 b

A₃ 29,67 a 30,94 b 36,38 c 33,98 b 33,97 b

Rerata B 31,72 b 32,70 b 34,92 b 32,74 b

Rerata AB₃B₂B₁B₀



Agro Bali (Agricultural Journal)                                                                                        Vol. 2 No. 2, Desember 2019: 106-114  

111 

 

 

Keterangan: Angka-angka yang 

diikuti oleh huruf yang sama pada 

perlakuan dan variabel yang sama 

menunjukan perbedaan yang tidak nyata 

pada uji BNT 0,05 

Tabel 6. Pengaruh perlakuan 

dosispupuk kandang ayam yang 

difermentasi EM4 dan konsentrasi 

biourine sapi terhadap berat kering oven 

daun per tanaman, berat kering oven 

akar per tanaman, berat kering oven 

total per tanaman 

 

Keterangan: Angka-angka yang 

diikuti oleh huruf yang sama pada 

perlakuan dan variabel yang sama 

menunjukan perbedaan yang tidak nyata 

pada uji BNT 0,05 

 
Gambar 3. Grafik bentuk hubungan antara 

berat kering oven total per tanaman dan dosis 

pupuk kandang ayam yang difermentasi EM4 

 

 

Gambar 4. Grafik bentuk hubungan 

antara berat kering oven total per 

tanaman dan konsentrasi biourine sapi 

PEMBAHASAN 
Hasil analisis ragam menunjukan 

bahwa perlakuan dosis pupuk kandang ayam 

yang difermentasi EM4 (A), konsentrasi 

biourine sapi (B), dan interaksi antara 

keduanya menunjukkan pengaruh yang 

bervariasi terhadap pertumbuhan dan hasil 

bayam Jepang, sebagaimana tersaji pada   

Tabel 2.  

Perlakuan dosis pupuk kandang 

ayam yang difermentasi EM4 

terhadap pertumbuhan dan hasil 

bayam Jepang 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pemberian pupuk kandang ayam yang 

difermentasi EM4 dosis 20 ton.ha-1 

memberikan berat basah total per tanaman 

tertinggi yaitu 228,74 g; secara nyata lebih 

tinggi 33,04% dibandingkan dengan tanpa 

pupuk kandang ayam yang difermentasi EM4 

dengan berat basah total per tanaman terendah 

yaitu 171,93 g (Tabel 5). 

Pemberian pupuk kandang ayam 

yang difermentasi EM4 dengan dosis 20 

ton.ha-1memberikan  berat kering oven total 

per tanaman tertinggi yaitu   115,37 g; secara 

Dosis Pupuk Kandang Ayam (A)

Kontrol (A₀) 165,62a 6,30a 171,93a

Dosis 10 ton.ha-¹ atau 480 gram/petak (A₁) 193,71a 7,34a 201,05b

Dosis 20 ton.ha-1 atau 960 gram/petak (A₂) 219,96b 8,78b 228,74b

Dosis 30 ton.ha-1 atau 1440 gram/petak (A₃) 191,08a 7,39a 198,47b

BNT 5% 37,01 1,25 37,69

Konsentrasi Biourine (B)

Kontrol (B₀) 167,79a 6,78 174,57a

Konsentrasi biourine sapi 100 ml.l-1 air atau 10% (B₁) 183,11b 7,23 190,34b

Konsentrasi biourine sapi 200 ml.l-1 air atau 20% (B₂) 229,64c 8,37 238,01c

Konsentrasi biourine sapi 300 ml.l-1 air atau 30% (B₃) 189,84b 7,43 197,27b

BNT 5% 37,01 NS 37,69

Perlakuan
Berat Basah Daun 

Per tanaman (g)

Berat Basah Akar 

Per tanaman (g)

Berat Basah                                                    

Total                                           

Per tanaman (g)

Dosis Pupuk Kandang Ayam (A)

Kontrol (A₀) 84,14 2,96a 87,11a

Dosis 10 ton.ha-¹ atau 480 gram/petak (A₁) 99,27 3,67a 102,94b

Dosis 20 ton.ha-1 atau 960 gram/petak (A₂) 110,98 4,39b 115,37c

Dosis 30 ton.ha-1 atau 1440 gram/petak (A₃) 96,87 3,53a 100,40b

BNT 5% NS 0,62 19,01

Konsentrasi Biourine (B)

Kontrol (B₀) 86,06a 2,95a 89,01a

Konsentrasi biourine sapi 100 ml.l-1 air atau 10% (B₁) 93,05a 3,61a 96,67a

Konsentrasi biourine sapi 200 ml.l-1 air atau 20% (B₂) 117,24b 4,28b 121,51b

Konsentrasi biourine sapi 300 ml.l-1 air atau 30% (B₃) 94,94a 3,72a 98,64a

BNT 5% 18,75 0,62 19,01

Perlakuan

Berat Kering 

Oven Daun Per 

tanaman (g)

Berat Kering 

Oven Akar Per 

tanaman (g)

Berat Kering 

Oven Total Per 

tanaman (g)
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nyata lebih tinggi 32,44% dibandingkan 

dengan tanpa pupuk kandang ayam yang 

difermentasi EM4 yang hanya memberikan 

berat kering oven total per tanaman terendah 

yaitu 87,11 g. Hasil analisis regresi hubungan 

antara dosis pupuk kandang ayam yang 

difermentasi EM4 (X) dan berat kering oven 

total per tanaman (Ŷ) menunjukkan hubungan 

kuadratik dengan persamaan Ŷ= -0,077x2 + 

2,8333x + 85,909; dengan koefisien 

determinasi (R2) = 0,9285; sehingga diperoleh 

Xopt = 18,40 ton.ha-1 dan Ŷmax = 135,21 g 

(Gambar 3). Dari analisis regresi menunjukan 

hubungan kuadratik, sehingga diketahui dosis 

optimal pada pemberian pupuk kandang ayam 

yang difermentasi EM4 pada tanaman bayam 

Jepang. 

Berpengaruhnya pertumbuhan dan 

hasil produksi pada tanaman bayam Jepang 

diduga karena fungsi pupuk kandang ayam 

yang difermentasi EM4 untuk 

mempertahankan dan memperbaiki sifat-sifat 

fisik tanah, kimia dan biologis tanah. Sumber 

utama bahan organik dalam tanah adalah 

berasal dari pupuk kandang atau kompos baik 

segar maupun yang sudah lapuk. Pupuk 

kandang selain mengandung unsur makro 

seperti N, P, K, Mg, dan S juga mengandung 

unsur mikro seperti Cu, Fe, Mo dan Zn, yang 

kesemuanya membentuk pupuk, menyediakan 

unsur-unsur hara bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.  

Pengaruh perlakuan konsentrasi biourine 

sapi terhadap pertumbuhan dan hasil 

bayam Jepang 

Hasil pengamatan menunjukan 

pemberian konsentrasi biourine sapi 200 ml.l-

1larutan memperoleh berat basah total per 

tanaman tertinggi yaitu 238,01 g atau secara 

nyata 36,34% dibandingkan dengan tanpa 

biourine sapi (B0) yaitu 174,57 g (Tabel 5). 

Pengaruh pemberian konsentrasi 

biourine sapi 200 ml.l-1 larutan memperoleh 

berat berat kering oven total per tanaman 

tertinggi yaitu 121,51g atau secara nyata 

36,51% dibandingkan dengan tanpa biourine 

sapi yaitu 89,01 g. Hasil analisis regresi 

hubungan antara konsentrasi biourine sapi (X) 

dan berat kering oven total per tanaman (Ŷ) 

menunjukkan hubungan kuadratik dengan 

persamaan, yaitu Ŷ= -0,0008x2 + 0,2827x + 

85,768 dengan koefisien determinasi (R2) = 

0,6418; sehingga diperoleh Xopt = 176,69 ml.l-

1 larutan dan Ŷmax = 135,44 g (Gambar 4). 

Dari analisis regresi menunjukan hubungan 

kuadratik, sehingga diketahui konsentrasi 

optimal pada pemberian biourine sapi pada 

tanaman bayam Jepang. 

Hal ini disebabkan karena khasiat 

utama biourine sapi dapat meningkatkan 

ketersediaan hara yang cukup dan mudah 

terserap oleh daun tanaman sehingga akan 

memacu proses petumbuhan khususnya 

jumlah daun. Biourine sapi kaya akan unsur 

hara dan zat pengatur tumbuh seperti sitokinin 

yang berfungsi mendorong pertumbuhan 

tunas dan perluasan daun. Kandungan 

nitrogen pada urine sapi potongsama dengan 

yang ada pada pupuk SP36, yaitu 36 % 

nitrogen, atau tidak beda jauh dengan 

kandungan nitrogen pupuk urea, yakni 45 % 

(Zein, 2011). 

SIMPULAN 

1. Perlakuan dosis pupuk kandang ayam 

yang difermentasi EM4 berpengaruh 

nyata sampai sangat nyata terhadap 

hampir semua variabel yang diamati. 

Pemberian pupuk kandang ayam yang 

difermentasi EM4 dosis 20 ton.ha-1 

memberikan berat kering oven total per 

tanaman tertinggi yaitu 115,37 g.  

2. Dosis optimal pupuk kandang ayam yang 

difermentasi EM4 adalah 18,40 ton.ha-1. 

3. Perlakuan konsenterasi biourine sapi 

berpengaruh nyata sampai sangat nyata 

terhadap hampir semua variabel yang 

diamati. Konsentrasi biourine sapi 200 

ml.l-1 larutan memberikan berat kering 

oven total per tanaman tertinggi yaitu 4,28 

g.  

4. Konsentrasi optimal biourine sapi adalah 

176,69 ml.l-1. 

5. Interaksi antara pupuk kandang ayam 

yang difermentasi EM4 dan konsentrasi 

biourine sapi hanya berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun per tanaman umur 

45 hst.  
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